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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh paritas induk 

yang berbeda terhadap pH, kadar protein, kadar lemak dan total koloni bakteri 

dadih kerbau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan yaitu Paritas 2, Paritas 3 dan Paritas 4 dengan 5 ulangan. 

Hasil penelitian pada rataan pH untuk masing-masing perlakuan adalah P1 (4,58) , 

P2 (4,52), P3 (4,50). Kadar protein adalah P1 (5,63%), P2 (4,55%), P3 (3,30%). 

Kadar lemak adalah P1 (20,48%), P2 (20,47%), P3 (18,56%). TPC adalah P1 

(135,8 × 10
-20

), P2 (153,6 × 10
-20

), P3 (155,2 × 10
-20

). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dadih dengan paritas induk yang berbeda memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pH, kadar lemak dan TPC. Tetapi 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar protein. Perlakuan terbaik terdapat 

pada P1 (paritas 2) dengan kadar protein yaitu 5,63%.  
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